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INTISARI

Daiam pertunjukan wayang purwa, figur yang selalu muncul dalam setiap
pertunjukan wayang purwa adalah gunungan. Oleh karena itu kreator tertarik
untuk mengangkat gunungan sebagai ilham penciptaan seni. Bentuk figur
simbolik yang paling kuat nilai-nilai dan anutan Jawa itu terpusat pada
"Gunungan”. Dalam gunungan, tercermin pandangan epistemologi wayang
mengenai jagad kosmologi dan ekologi (alam dan lingkungan hidup).

Terwujudnya karya seni merupakan visualisasi dari pikiran seorang
seniman yang memiliki ekspresi jiwa dan diungkap dari suatu pemahaman yang
diserap dalam pikiran maupun perasaan. Lewat pemahaman dari berbagai model
yang diserap dalam pikiran maupun perasaan akan menimbulkan ide-ide baru
yang tak terbatas, kemudian divisualiasiskan lewat simbol-simbol tertentu ke
dalam bentuk gunungan kontemporer.

Kreator menuangkan ide atau gagasan dari hasil analisis data acuan yang
dilakukan ke dalam sketsa alternatif di atas kertas dengan pertimbangan berbagai
aspek, menyangkut kompleksitas nilai seni kriya: aspek material, teknik, proses,
metode, bentuk, unsur estetik, gaya, filosofi, pesan, makna, berikut fungsi sosial,
dan budaya. Perwujudan seni kriya sebagai ekspresi pribadi berpeluang terjadi
pengembangan pada saat berlangsungnya proses perwujudan. Dalam proses
perwujudan ini, kreator semaksimal mungkin mewujudkan sketsa ke dalam media
kayu dengan mempertimbangkan berbagai detail dan kompleksitas seni termasuk
penyelesaian akhir atau finishing.

Hasil karya seni ini merupakan restyling (stilisasi bentuk) dari gunungan
pada wayang kulit yang ada menjadi bentuk kontemporer berdasarkan pada cipta,
rasa dan karsa pencipta (kreator). Konsep ideoplastis dari karya seni ini adalah
penjabaran persepsi mengenai nilai-nilai filosofis dari suatu fenomena sosial dan
fenomena alam sebagai bahan acuan dan renungan dalam pembuatan karya seni
pada gunungan kontemporer. Konsep yang digunakan dalam karya seni ini
dibatasi berdasarkan kuantitas karya dan subjektifitas persepsi penulis terhadap
isu suatu fenomena yang kemudian dikorelasikan dengan konsep-konsep pada
visualisasi pada gunungan

Kata Kunci :
Gunungan, Gunungan Kontemporer, Karya Seni
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kesenian merupakan salah satu bagian penting dari kebudayaan.
Kesenian merupakan bentuk kreativitas budaya masyarakat yang di dalam
kehidupannya tidak bisa lepas dari perannya sebagai penyangga budaya, dan
selalu berkaitan dengan unsur budaya yang lain seperti agama atau religi,
bahasa, ekonomi, sosial, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, kesenian
merupakan aktivitas dari kebudayaan',

Sepanjang sejarah kehidupan manusia, kesenian merupakan salah satu
unsur kebudayaan yang mencerminkan pola pikir maupun perilaku
masyarakat. kesenian dalam konteks aplikatif merupakan salah satu bentuk
representasi dari berbagai wacana yang berkembang di masyarakat. Beragamn
metode representasi yang berkembang dalam kesenian merupakan wujud dari
berbagai terminologi filosofi yang berlaku dan berkembang di setiap periode
kebudayaan seperti konsep metafisik yang teruraikan dalam konteks mimesis,
mithos dan praxis, humanisme, rasionalisme dan lain-Iain.

Keberagaman seni pertunjukan tradisional di bumi nusantara sudah
dikenal oleh dunia. Keberagaman tersebut tumbuh dan berkembang sejak

masa lalu, dan hingga kini tetap menjadi bagian tak terpisahkan dari

" Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta:Sinar Harapan Jakarta, 1981), pp. 38-39.
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kehidupan masyarakat.” Kesenian itu telah diwarisi secara turun temurun dan
patut dipelihara. Oleh karenanya kesenian tersebut menjadi tradisional, yaitu
diteruskan atau ditularkan dari masa lampau ke masa kini dan diharapkan
patut dicontoh dan dipelihara.’

Wayang, sebagai bagian dari kesenian tradisonal, merupakan salah satu
cara orang Jawa menjelaskan dunia dan sejarahnya. Oleh karena itu, wayang
menjadi wahana penting bagi orang Jawa dalam mengenali diri, asal-usul dan
juga bagaimaua menyikapi arus budaya asing yang membanjir dalam
lingkungan sosialnya.

Wayang secara esensial dapat menjadi wadah serta strategi budaya
tertentu. Wayang merupakan cara bagaimana orang Jawa harus menyikapi
diri, sejarah, mitos, anutan budaya, keyakinan sosial dan nilai-nilai tertentu
yang membawa, mengubah dan inembentuk mentalitas kejawaannya dalam
hidup, kehidupan, laku budaya sosial politik, serta manusia dan
kemanusiaannya.

Wayang sebagai salah satu budaya lokal juga diyakini dapat menjadi
modal dan panduan bagi orang Jawa dalam menentukan strategi budayanya,
menentukan langkah hari ini dan masa depannya. Karena posisi strategisnya
itu, wayang menjadi sedemikian mendarah daging dalam kehidupan orang
(dan nilai budaya) Jawa. Wayang telah mengakar kuat dalam nilai budaya

secara kolektif dan jiwa manusia Jawa.

* 1 Wayan Dana, “Dramatari Topeng Madura Dalam Balutan Modernitas” dalam Seni Tradisi
Menantang Perubahan Bunga Rampai, ed. Mahdi Bahar, (Padang Panjang:STSI Padang Panjang
Press, 2004), p.101

* Mahdi Bahar, “Fenomena Globalisasi dan Kependidikan Tradisional” dalam Seni Tradisi
Menantang Perubahan Bunga Rampai,(Padang Panjang:STSI Padang Panjang Press, 2004), p. 34
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Dalam lingkungan yang dibangun oleh arus budaya massa yang
berkembang secara hégemonik, nasib wayang boleh dibilang sungguh
beruntung. Meski arus modernitas menguat, wayang dapat dengan mudah
menyesuaikan diri dalam lingkungan tersebut. Tentu saja ini mengindikasikan
bahwa wayang dianggap sebagai salah satu ikon budaya yang bernilai adi
luhur,

Pada kenyataanya, bukti penyesuaian diri dari wayang yang paling
mudah diidentifikasi dan dipresentasikan adalah masuknya wayang dalam
layar kaca. Hal ini membuktikan wayang tetap berkembang mengikuti arus
budaya dan perkembangan lingkungan zamannya. Artinya, simbol-simbol
dalam wayang tetap memiliki watak fleksibilitas yang tinggi, sehingga
wayang tidak ditinggalkan oleh publik yang notabene hidup dalam lingkungan
kemodernan budaya massa.

Sebagai salah satu cara orang Jawa menjelaskan dunia dan sejarahnya,
wayang memuat, bahkan sangat kaya, dengan nuansa nilai simbolik. Kuatnya
nilai-nilai simbolik itu salah satunya tercermin dalam figur-figur wayang.
Tokohnya mencerminkan watak-watak dari setiap kecenderungan watak
manusia.

Bentuk figur simbolik yang paling kuat nilai-nilai dan anutan Jawa itu
terpusat pada "Gunungan". Dalam gunungan, tercermin pandangan
epistemologi wayang mengenai jagad kosmologi dan ekologi (alam dan
lingkungan hidup). Sebagai simbol dari jagad kosmologi wayang, gunungan

merupakan simbol dari Kurukshetra. Arti kata shetra adalah medan
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pertempuran dan juga tempat suci, tempat pemujaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa. Oleh karena itu, kshetra juga disebut dharmakshetra; tempat

kebenaran dan kebajikan atau dharma yang langgeng harus dipertaruhkan

sebagai perjuangan mental dan spiritual yang suci. Lebih jauh, padang

Kurukshetra juga diibaratkan dan dimaknai sebagai tubuh manusia. Lebih

dalam lagi dimaknai sebagai hidup manusia, dimana sifat baik dan buruk

selalu terlibat konflik. Dalam hubungan ini, Kurawa dikedepankan sebagai
pihak yang buruk (salah) dan Pandawa sebagai pihak yang baik (benar)".

Sebagai ~ figur kosmologi dan ekologi wayang, gunungan juga
mencerminkan pandangan kosmologi Jawa. Pandangan kosmologi Jawa
menganut tiga stadia alam (Triloka):

1. “Alam bawah" yang bermakna bumi, tanah; tempat hewan, tumbuhan dan
segala jenis makhluk primordial (jin, setan, peri perayangan, brekasaan
atau raksasa) bertempat tinggal,

2. “Alam tengah" atau manusia dan lingkungan sosialnya

3. “Alam atas" tempat tinggal dewa-dewi dan makhluk primordial atas
lainnya serta apa yang disebut dan diyakini sebagai Tuhan (Teologi)
tercermin dalam gunungan ini’.

Figur gunungan juga mencerminkan stadia spiritual manusia,
sebagaimana stadia yang terungkap dalam Candi Borobudur. Yakni dari stadia
kamadhatu, rupadhatu, arupadhatu hingga akhirnya puncak stupa adalah

simbol seseorang yang telah mencapai derajat kesempurnaan (Yogiswara).

N http://www.minggu pagi.com, Wayang : Hegemoni Sebuah Simbol Untuk Ki Warsena Slank
Oleh Otto Sukatno CR, Agustus,06, 2002, p.4
3 Ibid, p.6
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Berkaitan dengan makna filosofis yang terkandung dalam gunungan,
maka gunungan selalu menjadi pembuka dan penuiup (tancep kayon)
pertunjukan wayang purwa. Gunungan berperan sebagai simbol utamanya.
Gunungan memiliki makna strategis dan filosofis ideal bagi masyarakat Jawa.
Oleh karena itu, gunungan patut dianggap lebih tinggi lagi menjadi salah satu
mata air penciptaan seni.

Bentuk-bentuk simbolis gunungan perlu diterjemahkan ke dalam karya-
karya seni kontemporer sehingga lebih mudah dicerna dan difahami dalam
jagad kekinian oleh kawula muda. Berangkat dari keinginan untuk
menyampaikan berbagai pesan simbolis dalam jagad kekinian tersebut maka
kreator berusaha menghadirkan gunungan dalam berbagai bentuk yang lebih
mudah dicerna, difahami, dan lebih menggelitik naluri atau menghadirkan
gunungan dalam bentuk kontemporer.

Berangkat dari pemahaman tersebut, upaya pengembangan berbagai
konteks estetis pada masa dahulu dalam karya seni dengan judul “Bentuk
Gunungan Wayang Purwa Sebagai Inspirasi Penciptaan Karya Seni “ini
distimulasikan melalui eksplorasi beberapa konteks filosofis yang
terdapat pada  gunungan wayang purwa untuk merefleksikan berbagai
fenomena alam dan sosial yang terdapat pada masyarakat. Refleksi ini
ditrasformasikan melalui visualisasi beberapa konsep filosofis  tersebut
menjadi karya-karya kriya yang sarat akan nilai-nilai filosofisnya, baik
dari bentuk ragam bias, maupun konsep yang menjadi tema penciptaan karya

ini,
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B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Karya ini merupakan modifikasi bentuk gunungan pada wayang purwa
yang ada menjadi bentuk gunungan kontemporer berdasarkan pada cipta,
rasa dan karsa pencipta (kreator).

2. Konsep ideoplastis dari karya seni ini adalah penjabaran persepsi
mengenai nilai-nilai filosofis dari suatu fenomena sosial dan alam sebagai
bahan acuan dan renungan dalam pembuatan karya seni pada gunungan
kontemporer.

3. Konsep fisioplastis dari karya seni ini adalah pengolahan bahan kayu
menjadi karya seni berupa gunungan kontemporer. Bahan kayu yang
digunakan dibatasi pada kayu mahoni.

Pemilihan berbagai konsep filosofis yang digunakan dalam pembuatan
karya seni ini dibatasi oleh kuantitas karya dan subjektifitas persepsi penulis
terhadap isu suatu fenomena yang kemudian dikorelasikan dengan konsep-
konsep visualisasi karya. Penggunaan konsep atau fenomena sosial dibatasi
oleh kuantitas karya dan korelasi nilai filosofis tersebut terhadap berbagai
fenomena yang ada dalam pengamatan penulis. Pemilihan kayu mahoni
sebagai media karya seni dikarenakan kayu mahoni secara komersial murah

dan memiliki kualitas serat kayu yang baik.
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

b

o

d.

€.

Menggali dan mengembangkan bentuk gunungan yang sudah ada

. Sebagai media ekspresi batin melalui proses kreatif, inovatif, di dalam

penciptaan karya seni
Sebagai salah satu syarat kelulusan di Institut Seni Indonesia
Sebagai bahan pertimbangan pada penciptaan karya seni berikutnya

Sebagai pemicu kreasi bagi para seniman untuk bereksplorasi.

- 2. Manfaat

a.

b.

Menambah inspirasi dan wacana dalam berkarya selanjutnya

Karya yang dihasilkan dapat dipakai sebagai kajian lebih lanjut
terhadap alternatif pengembangannya

Hasil karya dapat diterima oleh penikmat kalangan seni

Karya yang dihasilkan dapat memiliki pengaruh positif bagi penikmat

seni

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

Metode memegang peranan penting dalam setiap penciptaan karya

seni. Adapun metode yang dipakai meliputi :

1. Metode Pendekatan Kontemplatif

Pendekatan Kontemplatif yaitu pendekatan vyang bersifat

membangkitkan ; renungan ; bersifat membangkitkan kontemplasi’.

Pendekatan ini dapat diartikan sebagai pendekatan yang dilakukan dengan

¢ Kamus Besar Bahasa Indonesia/Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengmbangan
Basaha, cet 2 (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), p 458
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perenungan diri yang menimbulkan ide untuk merespon dan
memvisualisasikan menjadi karya seni.
2. Metode Pendekatan Eksploratif
Metode pendekatan dalam proses penciptaan dilakukan dengan
metode eksploratif yaitu pengamatan lingkungan untuk pengembangan
bentuk-bentuk baru sebagai pengungkapan gagasan perasaan yang
didapatkan dari pengalaman pribadi tentang sesuatu keindahan melalui
pengolahan daya kreasi serta imajinasi cara bereksperimen dengan konsep
dan rancangan dan mengolah media sejeli mungkin.
3. Metode pendekatan Empiris
Empiris merupakan pengalaman terutama yang diperoleh dari
penemuan, percobaan, pengamatan yang telah dilakukan.” Metode
pendekatan dalam proses penciptaan dilakukan didasarkan pada
pengalaman yang diperoleh secara studi baik pengalaman esietis dan
teknis.
4. Metode Pendekatan Estetis
a. Indah ; mengenai keindahan apresiasi, keindahan (alam seni dan
sastra).
b. Mempunyai penilaian terhadap keindahan.®
Suatu pendekatan yang didasarkan pada nilai-nilai atau keindahan

yang sesuai dengan ekspresi pribadi yang digunakan untuk member

7 Ibid., p.739.
¥ Ibid ,p.236
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sentuhan estetis pada karya dan visualisasi dengan karakter pribadi
penulis.
5. Metode Perwujudan
a. Teknik Ukir
Berdasarkan  desain yang telah dibuat, selanjutnya
ide-ide ditranformasikan ke dalam media dengan cara dipahat secara
global dari media sesuai bentuk ide. Setelah bentuk global didapat,
proses dilanjutkan dengan membentuk ukiran global menjadi lebih
detail
b. Teknik Finishing
Proses finishing dilakukan dengan = pengampiasan dan
pengecatan bahan. Pengecatan dilakukan dengan menggunakan cat
tembok dan sandy melalui teknik gradasi tipis, dan diupayakan untuk
menutupi tekstur serta serat kayu pada karya. Langkah berikutnya
adalah menutup seluruh permukaan karya dengan melamine sanding

sealer dan diakhiri dengan melamine clear doff dengan teknik semprot.
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